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Abstrak

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan komoditas budidaya
air tawar yang pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya sangat
dipengaruhi oleh ketepatan jumlah pemberian pakan, sehingga
pengelolaan pakan yang efisien menjadi faktor penting dalam
keberhasilan  budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh perbedaan jumlah pemberian pakan
terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang
mutlak, dan kelangsungan hidup ikan nila. Penelitian
dilaksanakan selama tiga bulan di Laboratorium Akuakultur
Universitas ~ Muhammadiyah Gorontalo  menggunakan
rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan pemberian
pakan, yaitu 3%, 5%, 7%, dan 9% dari biomassa per hari, masing-
masing tiga ulangan, serta dianalisis menggunakan ANOVA dan
uji BNT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan jumlah pemberian pakan berpengaruh nyata
terhadap seluruh parameter yang diamati, dengan perlakuan 7%
dari biomassa per hari menghasilkan pertumbuhan berat mutlak
tertinggi sebesar 13,24 g, pertumbuhan panjang mutlak tertinggi
sebesar 3,46 cm, dan kelangsungan hidup tertinggi sebesar
93,33%. Dengan demikian, pemberian pakan sebesar 7% dari
biomassa per hari merupakan tingkat yang baik untuk
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila.

Kata Kunci : budidaya; ikan nila; kelangsungan hidup; pakan;
pertumbuhan
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Abstract

Nile tilapia (Oreochromis niloticus) is a freshwater aquaculture
commodity whose growth and survival are strongly influenced by
the accuracy of feed allocation; therefore, efficient feed
management is an important factor in successful aquaculture.
This study aimed to analyze the effect of different feeding rates
on absolute weight gain, absolute length gain, and survival rate
of Nile tilapia. The study was conducted for three months at the
Aquaculture Laboratory of Muhammadiyah University of
Gorontalo using a completely randomized design with four
feeding treatments, namely 3%, 5%, 7%, and 9% of biomass per
day, each with three replications, and the data were analyzed
using ANOVA followed by the Least Significant Difference (LSD)
test at the 5% significance level. The results showed that different
feeding rates had a significant effect on all observed parameters,
with the 7% biomass per day treatment producing the highest
absolute weight gain of 13.24 g, the highest absolute length gain
of 3.46 cm, and the highest survival rate of 93.33%. Therefore, a
feeding rate of 7% of biomass per day was the most optimal level
for supporting the growth and survival of Nile tilapia.

Keywords: aquaculture; feed; growth; nile tilapia; survival

1. Pendahuluan

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu
komoditas unggulan dalam budidaya perikanan air tawar yang
memiliki nilai ekonomis tinggi serta permintaan pasar yang terus
meningkat (Tusaban and Piu 2026). Spesies ini banyak
dibudidayakan karena memiliki beberapa keunggulan, antara lain
pertumbuhan yang relatif cepat, kemampuan adaptasi yang baik
terhadap berbagai kondisi lingkungan, daya tahan tubuh yang
cukup tinggi, serta tingkat penerimaan konsumen yang luas
(Rodriguez-hermandez et al. 2025). Selain itu, ikan nila juga
dikenal mudah dipelihara baik pada skala rumah tangga maupun
skala usaha komersial, sehingga menjadi pilihan utama bagi
pembudidaya dalam mendukung peningkatan produksi perikanan
air tawar (Arumugam et al. 2023).

Keberhasilan budidaya ikan nila dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti kualitas air, padat tebar, kondisi lingkungan,
manajemen pemeliharaan, serta kualitas dan kuantitas pakan (Le
et al. 2025). Di antara faktor-faktor tersebut, pakan merupakan
komponen yang sangat penting karena berhubungan langsung
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dengan pertumbuhan, efisiensi produksi, dan kelangsungan hidup
ikan. Dalam kegiatan budidaya, pakan juga menjadi salah satu
komponen biaya terbesar, schingga pengelolaannya harus
dilakukan secara tepat agar mampu memberikan hasil produksi
yang optimal (Tusaban and Achmad 2025). Pemberian pakan
dalam jumlah yang tidak sesuai dapat menimbulkan dampak yang
merugikan, baik secara biologis maupun ekonomis (Fava et al.
2022). Jumlah pakan yang terlalu sedikit dapat menyebabkan
kebutuhan nutrisi ikan tidak terpenuhi, sehingga pertumbuhan
menjadi lambat dan kondisi fisiologis ikan menurun (Lui et al.
2020). Sebaliknya, pemberian pakan yang berlebihan dapat
menurunkan efisiensi penggunaan pakan, meningkatkan sisa
pakan di media pemeliharaan, menurunkan kualitas air, serta
berpotensi mengganggu kesehatan dan kelangsungan hidup ikan
(Kurniawan et al. 2023).

Dalam praktik budidaya, penentuan jumlah pakan yang tepat
menjadi salah satu aspek manajemen yang menentukan
keberhasilan produksi. Jumlah pakan yang diberikan harus
mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ikan sesuai fase
pertumbuhannya tanpa menimbulkan pemborosan (Tusaban and
Achmad 2025). Oleh karena itu, kajian mengenai jumlah
pemberian pakan sangat penting untuk mengetahui tingkat
pemberian pakan yang paling efektif dalam mendukung performa
pertumbuhan dan mempertahankan tingkat kelangsungan hidup
ikan nila.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak
pemberian pakan dengan jumlah yang berbeda terhadap performa
dan kelangsungan hidup ikan nila. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai respons
pertumbuhan ikan nila terhadap variasi jumlah pakan, serta
tingkat kelangsungan hidup yang dihasilkan pada masing-masing
perlakuan.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan selama tiga bulan (Desember 2025
sampai Februari 2026) di Laboratorium Akuakultur Universitas
Muhammadiyah Gorontalo.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi wadah plastik, termometer,
pH meter, aerator, selang aerasi, batu aerasi, timbangan digital,
seser, alat tulis, kamera, mistar, DO meter, mistar dan timbangan
digital. Adapun bahan penelitian terdiri atas ikan nila sebanyak
120 ekor, pakan komersial dan air sebagai media pemeliharaan.

2.3. Rancangan Penelitian

Perlakuan dalam penelitian ini berupa perbedaan jumlah
pemberian pakan pada ikan nila (Oreochromis niloticus), yang
diberikan berdasarkan persentase terhadap biomassa ikan per
hari. Adapun susunan perlakuan yang digunakan adalah sebagai
berikut:
e Perlakuan 1:3% dari biomassa/hari
Perlakuan 2: 5 % dari biomassa/hari
Perlakuan 3: 7% dari biomassa/hari
Perlakuan 4: 9% dari biomassa/hari

Jumlah pemberian pakan diberikan sesuai masing-masing
perlakuan yang telah ditentukan selama masa pemeliharaan,
dengan frekuensi pemberian yang sama. Penempatan perlakuan
diletakkan dengan acak menggunakan tabel bilangan acak.
Denah penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Denah Rancangan Penelitian
Perlakuan Ulangan1 Ulangan2 Ulangan3

P1 P1U1 P1U2 P1U3
P2 P2U1 P2U2 P2U3
P3 P3U1 P3U2 P3U3
P4 P4U1 P4U2 P4U3

2.4. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilaksanakan secara bertahap mulai
dari persiapan media dan hewan uji, penetapan perlakuan,
pelaksanaan pemeliharaan, hingga pengamatan parameter
penelitian. Adapun tahapan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Persiapan Alat, Bahan, dan Wadah Pemeliharaan

Tahap awal penelitian diawali dengan menyiapkan seluruh
alat dan bahan yang digunakan, meliputi wadah pemeliharaan,
alat ukur panjang dan berat ikan, timbangan pakan, serta pakan
yang akan diberikan selama penelitian. Seluruh wadah
pemeliharaan dibersihkan terlebih dahulu untuk menjaga kondisi
media tetap layak bagi kehidupan ikan. Setelah itu, wadah diisi
dengan air sesuai kebutuhan pemeliharaan dan dibiarkan hingga
kondisi lingkungan media stabil sebelum ikan uji dimasukkan.

b.  Persiapan Ikan Uji

Ikan nila yang digunakan sebagai hewan uji dipilih dalam
kondisi sehat, aktif, dan memiliki ukuran seragam 5 gram.
Sebelum perlakuan diberikan, ikan diadaptasikan terlebih dahulu
pada media pemeliharaan agar ikan dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan penelitian.

C. Pelaksanaan Pemeliharaan dan Pemberian Pakan

Selama masa pemeliharaan, ikan diberi pakan sesuai
dengan jumlah pada masing-masing perlakuan, yaitu 3%, 5%, 7%,
dan 9% dari biomassa ikan per hari. Frekuensi pemberian pakan
yaitu dua kali dalam satu hari.

d. Pengamatan Pertumbuhan

Pengamatan pertumbuhan dilakukan dengan menimbang
bobot dan mengukur panjang ikan pada awal dan akhir
penelitian. Data tersebut digunakan untuk mengetahui
pertambahan bobot dan panjang ikan selama masa
pemeliharaan.
€. Pengamatan Kelangsungan Hidup

Pengamatan kelangsungan hidup dilakukan dengan
menghitung jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian. Nilai
kelangsungan hidup dinyatakan dalam persentase dari jumlah
ikan awal terhadap jumlah ikan yang bertahan hidup sampai
akhir pemeliharaan.

2.5. Parameter Penelitian

a.  Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan rumus (Effendie,
1997) dalam (Ayu et al. 2025):
W =W, —-W,
Keterangan:
W= pertumbuhan berat mutlak (g)
W,= berat rata-rata ikan pada akhir penelitian (g)
Wy= berat rata-rata ikan pada awal penelitian (g)

b.  Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan rumus
Effendie, (1997) dalam (Asmaini et al. 2020):
L=L—Lg
Keterangan:
L= pertumbuhan panjang mutlak (cm)
L= panjang rata-rata ikan pada akhir penelitian (cm)
L= panjang rata-rata ikan pada awal penelitian (cm)

c. Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup dihitung dengan rumus (Effendie, 1997)
dalam (Akbar 2021):

SR =Y o 1009
No 0

Keterangan:

SR=kelangsungan hidup (%)

N= jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian
No=jumlah ikan pada awal penelitian

2.6. Analisis Data
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Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis
ragam (ANOVA) pada taraf kepercayaan 95% (o = 0,05) untuk
mengetahui pengaruh perbedaan jumlah pemberian pakan
terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang
mutlak, dan kelangsungan hidup ikan nila. Setelah data masing-
masing parameter diperoleh, dilakukan analisis ragam
menggunakan model matematis RAL (Magfirah et al.
2015)sebagai berikut:

Y; = MU +1;+ ¢ j
Keterangan:
Y; ;= nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
y=nilai tengah umum
7,= pengaruh perlakuan ke-i
&;j= galat percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pertumbuhan Berat Mutlak

Pengamatan pertumbuhan berat mutlak ikan nila
dilakukan melalui penimbangan bobot rata-rata ikan pada awal
pemeliharaan dan pada akhir penelitian, kemudian dihitung
berdasarkan selisih antara bobot akhir dan bobot awal.
Parameter ini digunakan untuk menggambarkan besarnya
pertambahan biomassa ikan selama masa pemeliharaan,
sehingga dapat menunjukkan respons pertumbuhan ikan
terhadap perbedaan jumlah pemberian pakan (Malik et al. 2025).
Hasil pengamatan pertumbuhan berat mutlak ikan nila dapat
dilihat pada Gambar 1.

Pertumbuhan Berat Mutlak (g)

14 13,24
12

10 8,42

A O

Perlakuan EP1 EP2 mP3 mP4

Gambar 1. Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Nila

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat
perbedaan yang signifikan pada pertambahan bobot mutlak
ikan nila yang diberi pakan dengan jumlah yang berbeda.
Perlakuan P1 (pemberian pakan 3% dari biomassa/hari)
menghasilkan pertambahan bobot mutlak ikan sebesar 8,42 g,
sementara pada perlakuan P2 (pemberian pakan 5% dari
biomassa/hari), pertambahan bobot mutlak ikan meningkat
menjadi 11,76 g. Perlakuan P3 (pemberian pakan 7% dari
biomassa/hari) menunjukkan hasil yang lebih tinggi dengan
13,24 g, dan perlakuan P4 (pemberian pakan 9% dari
biomassa/hari) menghasilkan 12,15 g.

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian pakan yang lebih
tinggi, khususnya pada perlakuan P3, memberikan dampak yang
positif terhadap pertambahan bobot ikan. Perlakuan P3
menghasilkan pertambahan bobot tertinggi, yang menunjukkan
bahwa pemberian pakan 7% dari biomassa/hari merupakan
dosis yang optimal untuk mendukung pertumbuhan ikan nila.
Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian (Putra et al. 2022)
sebelumnya yang menunjukkan bahwa jumlah pakan yang
cukup dapat meningkatkan pertumbuhan ikan, karena pakan

adalah sumber utama energi dan bahan bangunan bagi ikan
untuk mempercepat proses pertumbuhannya.

Namun, perlakuan P4, meskipun memberikan jumlah
pakan vyang lebih tinggi (9% dari biomassa/hari), tidak
menunjukkan pertambahan bobot yang lebih baik daripada P3.
Ini mengindikasikan bahwa pemberian pakan yang berlebihan
dapat menyebabkan pemborosan pakan, yang tidak dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh ikan, serta berpotensi
mengganggu efisiensi penggunaan pakan (Chen et al. 2024).
Penggunaan pakan yang berlebih juga dapat menyebabkan
penurunan kualitas air akibat sisa pakan yang tidak terpakai,
yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kesehatan ikan dan
pertumbuhannya (Duan et al. 2025).

Berikut tabel analisis ragam dan uji BNT 5% untuk
parameter pertumbuhan berat mutlak ikan nila, berdasarkan
data 4 perlakuan x 3 ulangan.

Tabel 2. Analisis Ragam Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Nila

Sumber db JK KT F hitung F tabel
keragaman (0,05)
Perlakuan 3 38,874 12,958 206,34 4,07
Galat 8 0,502 0,0628

Total 11 39,376

Tabel 3. Uji BNT 5% Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Nila
Perlakuan Rata-rata(g) Notasi

P3 13,24 a
P4 12,15 b
P2 11,76 b
P1 8,42 c

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan
jumlah pemberian pakan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bobot mutlak ikan nila, yang ditunjukkan oleh nilai
F hitung sebesar 206,34 yang lebih besar daripada F tabel 4,07
pada taraf nyata 5%. Hasil uji lanjut BNT 5% menunjukkan bahwa
perlakuan P3 berbeda nyata terhadap P4, P2, dan P1, sedangkan
perlakuan P4 tidak berbeda nyata dengan P2, tetapi keduanya
berbeda nyata dengan P1.

Hasil ini menggarisbawahi pentingnya pengaturan jumlah
pakan yang tepat dalam budidaya ikan nila, karena jumlah pakan
vyang tidak sesuai dapat mempengaruhi efisiensi penggunaan
pakan dan produktivitas budidaya ikan itu sendiri (Imsland and
Methusalemsson 2024). Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa pemberian pakan sekitar 7% dari biomassa
ikan per hari merupakan tingkat pemberian yang paling efisien
dalam mendukung pertumbuhan bobot ikan nila.

3.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pengamatan pertambahan panjang mutlak dilakukan
melalui pengukuran panjang ikan pada awal dan akhir masa
pemeliharaan, kemudian dihitung berdasarkan selisih antara
panjang akhir dan panjang awal. Parameter ini digunakan untuk
menggambarkan pertumbuhan linier ikan selama penelitian
serta menilai respons pertumbuhan terhadap perbedaan jumlah
pemberian pakan (Magbanua and Ragaza 2019). Hasil
pengamatan pertumbuhan panjang mutlak ikan nila dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Pertambahan Panjang Mutlak (cm)
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Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak lkan Nila

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan yang
signifikan dalam pertambahan panjang mutlak ikan nila yang
diberi perlakuan jumlah pemberian pakan yang berbeda. Pada
perlakuan P1 (pemberian pakan 3% dari biomassa/hari),
pertambahan panjang mutlak ikan tercatat sebesar 2,31 cm,
sedangkan pada perlakuan P2 (pemberian pakan 5% dari
biomassa/hari), pertambahan panjang mutlak ikan meningkat
menjadi 3,08 cm. Perlakuan P3 (pemberian pakan 7% dari
biomassa/hari) menunjukkan hasil yang lebih tinggi dengan 3,46
cm, dan pada perlakuan P4 (pemberian pakan 9% dari
biomassa/hari), pertambahan panjang mutlak ikan tercatat
sebesar 3,19 cm.

Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah pakan
dapat meningkatkan pertumbuhan panjang ikan, dengan
perlakuan P3 memberikan hasil tertinggi. Pemberian pakan
sebanyak 7% dari biomassa/hari (P3) tampaknya mendukung
pertumbuhan panjang ikan yang optimal. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Hasan et al. 2024) sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pakan vyang cukup dapat mempercepat laju
pertumbuhan panjang ikan, karena pakan berfungsi sebagai
sumber utama energi dan bahan baku untuk pembentukan
jaringan tubuh ikan, termasuk pertumbuhan panjangnya.

Namun, pada perlakuan P4 yang memberikan pakan dalam
jumlah lebih tinggi (9% dari biomassa/hari), meskipun ada
peningkatan pertumbuhan panjang, hasilnya tidak setinggi
perlakuan P3. Ini mengindikasikan bahwa pemberian pakan
dalam jumlah berlebih dapat berpotensi menurunkan efisiensi
pertumbuhan panjang ikan (Thongprajukaew et al. 2017).
Pemberian pakan vyang berlebih dapat menyebabkan
pemborosan pakan yang tidak sepenuhnya dimanfaatkan oleh
ikan, serta dapat memengaruhi kualitas air karena sisa pakan
yang tidak termakan, yang pada akhirnya dapat mengganggu
keseimbangan lingkungan dalam wadah pemeliharaan (Wang et
al. 2025).

Berikut tabel analisis ragam dan uji BNT 5% untuk
parameter pertumbuhan panjang mutlak ikan nila, berdasarkan
data 4 perlakuan x 3 ulangan.

Tabel 4. Hasil Analisis Ragam Pertambahan Panjang Mutlak Ikan
Nila

Sumber db JK KT F F tabel
keragaman hitung  (0,05)
Perlakuan 3 2,1894 10,7298 43,18 4,07
Galat 8 0,1352 0,0169

Total 11 2,3246

Tabel 5. Uji BNT 5% Pertumbuhan Panjang Mutlak lkan Nila
Perlakuan Rata-rata (cm) Notasi

P3 3,46 a
P4 3,19 b
P2 3,08 b
P1 2,31 c

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan
jumlah pemberian pakan berpengaruh nyata terhadap
pertambahan panjang mutlak ikan nila, yang ditunjukkan oleh
nilai F hitung sebesar 43,18 yang lebih besar daripada F tabel 4,07
pada taraf nyata 5%. Hasil uji lanjut BNT 5% menunjukkan bahwa
perlakuan P3 berbeda nyata dengan P4, P2, dan P1, sedangkan
perlakuan P4 tidak berbeda nyata dengan P2, tetapi keduanya
berbeda nyata dengan P1.

Secara keseluruhan, hasil ini memperkuat temuan
sebelumnya yang menunjukkan pentingnya pengaturan jumlah
pakan yang tepat dalam budidaya ikan. Pemberian pakan dalam
jumlah yang berlebihan tidak selalu memberikan hasil yang lebih
baik, bahkan dapat menyebabkan pemborosan dan mengganggu
kualitas air yang berdampak pada kesehatan ikan (Chen et al.
2024). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
pemberian pakan sekitar 7% dari biomassa ikan per hari
(perlakuan P3) memberikan hasil yang paling optimal dalam
mendukung pertumbuhan panjang ikan nila.

3.3 Kelangsungan Hidup

Pengamatan kelangsungan hidup dilakukan dengan
menghitung jumlah ikan yang masih hidup pada akhir periode
penelitian. Nilai kelangsungan hidup selanjutnya dinyatakan
dalam bentuk persentase, yaitu perbandingan antara jumlah
ikan yang bertahan hidup hingga akhir pemeliharaan dan jumlah
ikan pada awal penelitian. Hasil pengamatan kelangsungan
hidup ikan nila dapat dilihat pada Gambar 3.

Kelangsungan Hidup (%)
95 93,33

920

920
86,67

85 83,33
80

75
Perlakuan ®P1 mP2 mP3 mP4

Gambar 3. Kelangsungan Hidup Ikan Nila

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dalam kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis
niloticus) yang diberi perlakuan jumlah pemberian pakan yang
berbeda. Pada perlakuan P1 (pemberian pakan 3% dari
biomassa/hari), tingkat kelangsungan hidup ikan tercatat
sebesar 83,33%. Perlakuan P2 (pemberian pakan 5% dari
biomassa/hari) menunjukkan tingkat kelangsungan hidup yang
lebih tinggi, yaitu 90,00%. Pada perlakuan P3 (pemberian pakan
7% dari biomassa/hari), kelangsungan hidup mencapai 93,33%,
yang merupakan hasil tertinggi dalam penelitian ini, sementara
pada perlakuan P4 (pemberian pakan 9% dari biomassa/hari),
kelangsungan hidup tercatat 86,67%.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa pemberian
pakan dengan jumlah yang optimal memiliki pengaruh positif
terhadap kelangsungan hidup ikan nila. Perlakuan P3 dengan
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pemberian pakan 7% dari biomassa/hari menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup yang tertinggi, yang menunjukkan bahwa
jumlah pakan yang cukup memberikan cukup energi dan nutrisi
untuk mendukung sistem imun ikan, sehingga ikan lebih tahan
terhadap stres dan penyakit. Temuan ini sesuai dengan
penelitian (Furuya et al. 2023) sebelumnya yang menyatakan
bahwa pakan yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan ikan
akan meningkatkan daya tahan tubuh dan kesehatan ikan, yang
pada akhirnya berdampak pada kelangsungan hidup yang lebih
tinggi.

Namun, meskipun perlakuan P4 (pemberian pakan 9% dari
biomassa/hari) memberikan jumlah pakan yang lebih banyak,
tingkat kelangsungan hidup yang dihasilkan justru lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan P3. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemberian pakan yang berlebihan tidak selalu
menguntungkan dan dapat menurunkan efisiensi kelangsungan
hidup ikan (Meurer et al. 2025). Pemberian pakan yang
berlebihan berpotensi meningkatkan sisa pakan di dalam air,
yang dapat mengurangi kualitas air, meningkatkan polusi, dan
mengarah pada kondisi stres bagi ikan (Hu et al. 2021). Stres
yang disebabkan oleh penurunan kualitas air ini dapat
menurunkan daya tahan tubuh ikan, sehingga mempengaruhi
kelangsungan hidupnya (Jin et al. 2025).

Berikut tabel analisis ragam dan uji BNT 5% untuk
parameter pertumbuhan panjang mutlak ikan nila, berdasarkan
data 4 perlakuan x 3 ulangan.

Tabel 6. Hasil Analisis Ragam Kelangsungan Hidup lkan Nila

Sumber db JK KT F F tabel
Keragaman hitung  (0,05)
Perlakuan 3 166,633 55,544 5,01 4,07
Galat 8 88,711 11,089

Total 11 255,345

Tabel 7. Uji BNT 5% Analisis Ragam Kelangsungan Hidup lkan Nila
Perlakuan Rata-rata (%) Notasi

P3 93,33 a
P2 90,00 ab
P4 86,67 bc
P1 83,33 c

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan
jumlah pemberian pakan berpengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup ikan nila, yang ditunjukkan oleh nilai F hitung
sebesar 5,01 yang lebih besar daripada F tabel 4,07 pada taraf
nyata 5%. Hasil uji lanjut BNT 5% menunjukkan bahwa perlakuan
P3 tidak berbeda nyata dengan P2, tetapi berbeda nyata dengan
P4 dan P1. Perlakuan P2 berbeda nyata dengan P1, namun tidak
berbeda nyata dengan P4, sedangkan perlakuan P4 tidak
berbeda nyata dengan P1.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
pemberian pakan yang optimal pada ikan nila dapat
meningkatkan kelangsungan hidup ikan. Pemberian pakan
sekitar 7% dari biomassa ikan per hari (perlakuan P3)
memberikan hasil terbaik dalam mendukung kelangsungan
hidup ikan nila. Oleh karena itu, pengelolaan pakan yang tepat
sangat penting dalam budidaya ikan, tidak hanya untuk
meningkatkan pertumbuhan, tetapi juga untuk memastikan
kesehatan dan kelangsungan hidup ikan yang optimal (Meurer et
al. 2025).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, perbedaan jumlah pemberian
pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak,
pertumbuhan panjang mutlak, dan kelangsungan hidup ikan nila.
Perlakuan P3 dengan jumlah pakan 7% dari biomassa per hari

memberikan hasil terbaik, yaitu pertumbuhan berat mutlak
sebesar 13,24 g, pertumbuhan panjang mutlak sebesar 3,46 cm,
dan kelangsungan hidup sebesar 93,33%. Sementara itu,
peningkatan jumlah pakan hingga 9% dari biomassa per haritidak
menghasilkan performa yang lebih baik dibandingkan perlakuan
7%, sehingga menunjukkan bahwa pemberian pakan berlebih
cenderung menurunkan efisiensi pemanfaatan pakan. Dengan
demikian, pemberian pakan sebesar 7% dari biomassa per hari
dapat direkomendasikan sebagai tingkat pemberian pakan yang
paling optimal untuk mendukung performa pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nila.
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